
 

5-1 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil eksperimental yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:. 

1. Berdasarkan hasil pengujian flowability self compacting mortar 

untuk mortar kontrol, mortar variasi 10%, 20%, dan 30% secara 

berurutan adalah 243,75 mm, 241,25 mm, 245 mm, dan 257,5 

mm untuk pengujian mini slump flow dan 7 detik, 8 detik, 8 

detik, dan 7 detik untuk pengujian mini v-funnel. Seluruh variasi 

mortar telah memenuhi standar self compacting mortar dari 

EFNARC,2002. 

2. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, untuk mortar kontrol, 

mortar variasi 10%, 20% dan 30% secara berurutan adalah 56,04 

MPa, 53,04 MPa, 56,19 MPa, 58,19 MPa untuk umur 28 hari. 

3. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, untuk mortar kontrol, 

mortar variasi 10%,20% dan 30% secara berurutan adalah 61,53 

MPa, 55,18 MPa, 58,13 MPa, dan 62,57 MPa untuk umur 56 

hari. 

4. Berdasarkan hasil pengujian kuat tekan, mortar dengan variasi 

pasir kerang 30% memiliki kuat tekan maksimum dibandingkan 

varaiasi yang lain yaitu sebesar 58,19 MPa di umur ke 28 hari 

dan 62,57 MPa diumur ke 56 hari. Dimana umur ke 28 hari, kuat 

tekan nya lebih besar 3,85% dari mortar normal kontrol dan 

diumur ke 56 hari kuat tekan nya lebih besar 1,686%  dari mortar 

normal kontrol. 

5. Mortar dengan variasi pasir kerang 10% dan 20% memiliki kuat 

tekan di umur 28 hari secara berurut sebesar 53,04 MPa dan 

56,19 MPa. Dimana diumur ke 28 hari, kuat tekan mortar variasi 

10% menurun 5,34% dan kuat tekan mortar variasi 20% 

meningkat 0,279% dari kuat tekan mortar normal kontrol. 
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6. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah untuk mortar 

kontrol, mortar variasi 10%, 20%, dan 30% secara berurutan 

adalah 3,59 MPa, 3,48MPa, 4,52 MPa, 3,86 MPa untuk umur 28 

hari. 

7. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah untuk mortar 

kontrol, mortar variasi 10%, 20%, dan 30% secara berurutan 

adalah 3,90 MPa, 3,57 MPa, 4,66 MPa, dan 4,36 MPa untuk 

umur 56 hari. 

8. Berdasarkan hasil pengujian kuat tarik belah, mortar dengan 

variasi pasir kerang 20% memiliki kuat tekan maksimum 

dibandingkan dengan variasi yang lain yaitu sebesar 4,52 MPa 

di umur ke 28 hari dan 4,66 MPa di umur ke 56 hari. Dimana 

umur ke 28 hari, kuat tarik belahnya nya lebih besar 25,6% dari 

mortar normal kontrol dan diumur ke 56 hari kuat tarik belahnya 

lebih besar 19,40% dari mortar normal kontrol. 

9. Mortar dengan variasi pasir kerang 10% dan 30% memiliki kuat 

tarik belah di umur 28 hari secara berurut sebesar 3,48 MPa dan 

3,86 MPa. Dimana diumur ke 28 hari, kuat tarik belah mortar 

variasi 10% menurun 3,19% dan kuat tarik belah mortar variasi 

30% meningkat 7,3% dari kuat tarik belah mortar normal 

kontrol. 

10. Koefisien yang didapatkan dari hubungan kuat tekan dan tarik 

belah untuk mortar kontol, mortar variasi 10%, 20%, dan 30% 

secara berurutan sebesar 0,429, 0,470, 0,545, dan 0,514. 

 

5.1 Saran 

Dari hasil studi eksperimental yang didapat, maka saran yang dapat 

diberikan untuk studi eksperimental ini adalah sebagai berikut:  

1. Perlunya penelitian lebih lanjut untuk variasi substitusi pasir 

kerang (Anadara granosa) di atas 30%. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui nilai kuat tekan dan kuat tarik belah dari 
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varasi pasir kerang (Anadara granosa) di atas 30% apakah 

meningkat atau menurun. 

2. Perlu pengkajian lebih lanjut terhadap properti mekanis 

lainnya seperti uji kuat lentur, uji kuat tarik, dan modulus 

elastisitas untuk mortar variasi substitusi pasir kerang 

(Anadara granosa). 
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